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ABSTRAK 

 

Nurhidayah. 2021, Pengorganisasian Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin Skripsi, 

Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Pembimbing: (I) Drs. Ahmad Rijali, M.Pd. (II) Dra. Hj. Siti Rahmah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pengorganisasian Masjid. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah pengorganisasian Masjid Jami Sungai 

Jingah Banjarmasin dalam menjalankan tugas untuk memberikan potensi umat 

sesungguhnya yang dapat diberdayakan melalui kekuatan masjid. Di dalam setiap 

masjid pasti ada kelompok pemilik modal, ada kelompok pekerja, ada kelompok 

pemikir/konseptor, dan ada kelompok yang dikategorikan sebagai organizer, 

yang dapat mengorganisir potensi-potensi jamaah itu. Masjid itu sendiri secara 

fisik adalah potensi menjadi sekretariat bagi sebuah program, dan jamaah masjid 

secara keseluruhan. Sehingga peneliti tertarik meneliti pengorganisasian 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin.  

  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan field research yaitu penelititan yang langsung dilakukan dilapangan. 

Subjek penelitian ini adalah anggota atau pengurus pengorganisasian Masjid Jami 

Sungai Jingah Banjarmasin yang sedang menjalankan pengorganisasian di Masjid 

Jami Sungai Jingah Banjarmasin. 

 

           Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan Pengorganisasian 

Masjid Jami Sugai Jingah Banjarmasin meliputi, Rantai Komando, Rentang 

Kendali, Sentralisasi serta tahapan pada konsep dasar pengorganisasian  yang 

meliputi Mengetahui dengan  jelas tujuan yang hendak dicapai, Deskripsi 

pekerjaan,Klasifikasi aktivitas dalam kesatuan praktis,Memberi rumusan realistis 

mengenai kewajiban yang hendak diselesaikan,Penunjukan sumber daya manusia 

yang menguasai bidang keahliannya,Pendelegasian otoritas ketika diperlukan 

kepada bawahan yang ditunjuk.  

  

            Faktor penghambat atau kendala yang dihadapi pada Pengorganisasian 

Masjid Jami Sungai Jingah Banjarmasin mengenai adanya beberapa ketua bidang 

yang sudah meninggal dunia, sehingga ini menjadi kendala pada kewenangan 

masing-masing bidang untuk menjalan program kerja, Serta masih kurangnya 

kesadaran dari jamaah akan kebersihan lingkungan masjid.  

 

 

 

 


